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PENAKSIRAN SUMBER-DAYA ENDAPAN BIJIH NIKEL DENGAN
MENGGUNAKAN METODE GEOSTATISTIK DI PT. WEDA BAY
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RINGKASAN

Dalam penaksiran endapan bijih nikel di. daerah penelitian, metode yangdigunakan adalah metode oyllnarl tcriging yaifrr metod" utot krigi4gdan metodepoint lcriging. Alasan pemilihan metode-ini karna pembobotanL;;. iw"rtidak semata-mata. berdasarjan jarak melainkan -""ggr"ur.* korelasi statistikantar conto yang juga merupakan fungsi jarak, distrii'usi kadar yang kornplekpada setiap lapisan dan data lubang bor yang berjumlah 92 rubang bor.

A. PENDAHULUAI{
Dalam penaksiran sumberdaya memerlukan metode penaksiran yang tepatsesuai dengan kondisi g"go.gl daerah peneritian- Sarah satu cara untuk mendapattgksiran yang akurat adalah melakukan analisis statistik. Analisis statistikdilakukan terhadap peubah teregional yaitu kadar nil."r puau daeran penelitian.

. Metodologi penelitian ini adalah analisis data assoy, anarisis datakomposit, studi variogram dan penaksiran kadar bijih nikel dengan menggunakan
T:t9d9 blok lcriging dan metode point kriging di daerah penelitian. penelitian inidilakukan untuk endapan bijih nikel di daeral eksprorasi'pr. weda Bay Nickel,North Province, Kabupaten Halmahera Timur, propinsi rururui., utara di biok yK
dengan luas +'2.300.000m2 dengan jumlah rubang uor r"u*yak 92 buah.
- Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui arah penyebaran kadar nikeldan menaksir f umlah s.umberdaya endapan nikel di du".ali penelitian. pengolahan

data pada penelitian ini menggunakan program GS+.

ts. ANAt-tStss['.&.r,rs,flK
8.1. Basis Data..4ss*y

Basis data assay merupakan informasi kadar conto dari hasil kegiatanekplorasi' Basis data ussay terdiri dari: (koordinatX, koordinat y, nama titik bor,elevasi dan kadar tiap keilalaman yaitu kadar n*er).'oata yarg diperoleh berasaldari hasil pengeboran yang dilakuian pr..weda Bby Nictlr sebanyak 92 rubangbor pada blok YK, dengan ketebalan maksimal 50m.
Penaksiran k1d- dilakukan pada populasi yang sama. perhitungan statistik

assay dilakukan untuk peubah kadar bijiti *tet *""gir"ur.u, p.ogrun, GS+. p36
qssoy yang digunakln unluk perhitungan statistik aiamuil oari beue.apa titik boryaitu YK0315, yK023 l, yKo2l7, yK02l6, yK020g. Hasil perhirungan statistik
ossay nikel dapat dilihat pada tabel i.

Histogram hasil perhitungan statistik diperlukan untuk mengetahuidistribusi dan kesimetrisan data, sehingga dapat diigunakan untuk menafsirkan

hosHinq
Scminr h6sianol
Tcknik Prrqb:rai on Batuon
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karakter seluruh data secara umum. Histogram data assay
Gambar B.1.

ff*.?'#'ffi* ",a exnrN p"n:O.roiof, g{fuqn

nikel dapat dilihat pada

Tabel B.l.
Hasil Statis tlk As s ay Nikel

1 Jumlah conto 103
2 Mean r.628
J Variansi 0.22465
4 Standar deviasi 0.474
5 Skewness 1.64
6 Kurtosis 4.62
7 NT lnlrumum 1.0i
8 Ni maksimum 3.92
9 Nilai Tengah 1.6
l0 Koefisien variansi 0.29t15

Gambar B.l.
Histogram .4.r.rav Nikel

&.2. Basis Data Komposif
Pembuatan basis data kornposit bertujuan *ntuk menyamakan seians(interval) data sehingga mempunyai volum" yurrg .u*u. fl|,,ffiffi;*il;rerata tertimbang data 

-pada 
selang tertentu. pada peneritian ini, komposir datadilakukan pada selang komposit sina dengan total Ledalaman setiap lubang bor.Analisis statistik data komposit dilakukan- dengaa *""d*"tan program GS*pada setiap koordinat l:l*g bor deng^n laty data koffisit. Hasil perhutingankomposit niker dapat dilihat pada taber 8.2 dan histogra;; komposit niker dapatdilihat pada Gamb ar 8.2.

Penaksiran Sumber Daya Endapan Bijih Niket..., Nurkhamim Dkk I 8-2



Tabel B.2.
Hasil Statistik Komposit Nikel

Gambar 11.2.

Histogram Komposit N ikei

C. STUDI VARIOGRAM

. Studi variogram menggunakan data kornposit
kornposit pada setiap koordinat lubang bor. ,Jengan
kolerasi rllang aniar conto. Studi variogranr pt!l:-t iullsan
prosratn GS+ d31 E*"1.

hosidino
Scmiaar l'lisimol
Tcknik Prmbcmion Botvcn

yaitu kadar nikel, tebal
tujuan untuk mengetahui
ini dibuat dengan bantuan

. studi v-ariogram dilakukan dengan arah pir:'caria. sepanjang N0,,E, N45.E.
i''r90''l-1- l{i3-5"E. Pemilihan variogrant bertla.r]ii,an hasil terbaik dari sirnulasi
intcri'al kelas. Model yang digunakan adalah inodel sf-eris (spfte rical ntode['1.
Model variogram dapat dilihat pada Gambar ct.i, Gambar C.z. Gambar c.3 clan
Curnhar C.4.

1 Jumlah conto 92
2 Mean 1.598
a
J Variansi 0.08787
4 Standar deviasi 0.296
5 Skewness 0.77
6 Kurtosis -0.04
7 N mlrumuln 1.09
8 N maksimum 1A'\

9 Nilai Tengah 1.525
10 Koefisien variansi 0.1 8523
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Gambar C.1.
Model Variogram Komposit Ni pada Arah N0oE

Variograrn Kornposit Nilel
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Gambar C.2.
Model Variogram Komposit Ni pada Arah N45oE
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Gambar C.3.
Model Variogram Komposit Ni Pada Arah N90.8
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Model Variogram Kornposit Ni pada Arah Nl35oE

Berdasarkan studi varioqram menggunakan program GS+ diperoleh
parameter model semivariogram kadar Ni pada tabel C. L.

Tcknik Pcrab<roion Bttum
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Dari hasil uTgqT nikel dapat dibr-at anisotropi nikel dengan sumbu
terpanjang (range) adalah 476m pada arah N0oE sedangkan sumbu tefiendeknya
(range) adalag 2s2 pada arah N90"E. untuk model aiisotropinya dipat dilihat
pada Gambar C.5..

Gambar C.5.
Model Anisotropi Kadar Ni

D. METODE PENAKSIRAN OITDIN1,&TKfifG1,A/6
Fada penelitian ini digunakan metode ordinarv kriging dalam menaksir

sumberdaya, yaitu secara blok t*iging dan poin kriiing i""[* ,""rrg!,.nut*
program CSr .

D.1. Secara BlokKriging
Pada metode ini menggrurakan parameter oK yaitu variogram komposit,

arah dan jarak pencarian conto, sefialumlah conto maksimun dan minimum.Adapun penaksiran secara brok kriging ini, dilakukan pada blok-brok dalam
endapan nikel. Dalam perhitungan ini, dibuat blok-blok berukuran 100 x 100meter dengan blok didalamnya berukuran 5 x 5 meter dan radius sejauh 150m.Dari hasil estimasi blok tcriging, didapat tonase logam nikel sebes * toi.ii+.oli-,.s
Ton.

Tabel C.1.
Variogram Nikel

0.08787 0.08787
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Dari hasil GS+ maka didapat hasil bentuk 2D dan
berdasarkan kadar Ni pada Gambar D.l dan Gambar D.2.

3D hasil blok kriging

ffi
ffi
ffiffiM

523861 524286 524711 525136 525561

Gambar D.1.
Bentuk 2D Hasil Blok Kriging Berdasarkan Kadar Ni

2o.

?q
._ r.>e

t-tt

Gambar D.2.
Benruk 3D Hasil Blok Kriging Berdasarkan Kadar Ni

D.2. Secara Point l{riging
Pada metode ini, menggunakan parameter oK yaitu variogram komposit,

arah dan jarak pencarian contoh, serta jumlah contoh maksimum dan minimum.
Adapun penaksiran secara point lrriging ini, dilalarkan pada titik+itik yang
diketahui kadarnya. Dalam perhitwrgan ini, dibuat interval i00m antar titik-titik

Penqk;irsn Sumber Daya Endapan Bijih Niket..., Nurkhamim Dkk I 8-7
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dan radius sejauh 150m. Dari hasil perhitungan secara point kriging, didapatjumiah tonase nikel sebesar 101.762.15b Ton.
Dari hasil 9s* .*4u didapat bentuk 2D dan 3D hasil point rrrigingberdasarkan kadar Ni pada Gambar O.: O* Gambar D.4.

Gambar D.3.
Bentuk 2D Hasil point Kriging Berdasarkan Kadar Ni

Bentuk 3D Hasil ,"frff!ff,,['l".our*ran Kadar Ni

E. ANALISIS DIAGRAM PENCAId
Pada metode blok kriging, berdasarkan statistik regresi linier diperolehgaris regresi yaitu y : 0,2ZBx f t,2t2. Sedangkan fr*gu f,}-rlb;;;;O,;"il;;

harga R sebesar 0,289.Hasil statistik regresi linier ini *"?G"r.* bahwa korelasikadar komposit dan taksiran kadar brol<. krtgrng kuranj atuat. Diagram pencar
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antara kadar komposit dengan taksiran kadar blok tcriging dapat dilihat pada
Gambar E.1.

Pada metode point lcriging, berdasarkan statistik legresi linier diperoleh garis
regresi yaitu y : 0,229x + r,212. sedangkan harga R2 sebesar 0,0g3 dan harla R
sebesar 0,288. Hal ini menunjukan bahwa korelasi kadar komposit dan taks=iran
kldar point laiging kurang akurat. Diagram pencar antara komposit dengan
taksiran kadar point l<riging dapat dilihat pada Ganbar E.2.

Kadar Komposit
a(

i

i

1,5 :- --=Itffirtl:+:: jrss$Hfl$r si 'L{' r trl +-?T
y -- 0.228x t 1.212f v''Le^' L LLL

0.5 j R2=0.094

l/r Kadar BIok kriging

o 0.5 1 1.5 ) 2.\ _3

Gambar 8.1.
Diagram Pencar Antara Kadar Komposit dengan Taksiran Kadar Blok Kriging

Kadar Komposit

9

t
y ,,, 0.229x r 1.212

R: ,, o oB3

Kadar Point Kriging

1 l\ I t.5 l

Gambar E,.1.
Diagram Pencar Antara Kadar Komposit dengan Tdksiran Kadar point Kriging
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F. KESIMPULAN
1. Taksiran sumberdaya menggunakan metode blok kriging diperoleh tonase

logam nikel sebes ar r 0 r.7 5 4.ar2,5 torq sedangkan 
"tak-siran 

rr*berauya
menggunakan metode point kriging diperoleh tonase logam nikel sebesar
101.762.150 ton.
Analisis anisotropi untuk arah penyebaran kadar
terpanjang adalah 476 metq pada arah N0iE dan
adalah 252 meter pada arah N90T.

3. Berdasarkan analisis diagram pencar penaksiran sumberdaya endapan bijih
nikel menggunakan metode block kriging dan metode porit bigingturarrg
akurat.

2.

hosidiru
Scminor hlisionol
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nikel dengan sumbu
sumbu terpendeknya
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